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ABSTRAK 
 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku untuk Mengoptimalkan Tingkat 
Produksi pada Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati Kab. Gowa 

 

Raw Material Inventory Control to Optimize Production Level in the Usaha 

Bipang & Rangginang Putri Sehati Kab. Gowa  

 

Anisa Nuratmi  
Maat Pono 

Daniellah Cynthia  Sampepajung 
 

Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati merupakan usaha yang bergerak di 
industri pembuatan makanan ringan tradisional. Usaha Ini memproduksi dua jenis 
produk yaitu bipang dan rangginang. Usaha ini belum memiliki pengendalian dan 
perencanaan persediaan yang jelas sehingga berdampak pada ketersediaan 
bahan baku dan juga tingkat produksi disetiap periode. Maka dari itu penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengendalian persediaan bahan baku beras biasa, beras 
ketan, gula merah, dan minyak goreng menggunakan metode min-max sehingga 
bisa diketahui berapa persediaan maksimum, persediaan minimum, reorder point, 
dan safety stock agar tingkat produksi bisa mencapai level optimal. Metode yang 
digunakan adalah metode kuntitatif bersifat deskriptif sedangkat data penelitian 
diperoleh dari wawancara langsung, studi pustaka dan juga pengumpulan data 
melalui dokumentasi. Temuan dari penelitian ini adalah penerapan metode min-
max bisa membuat persediaan lebih terkontrol sehingga tingkat produksi juga bisa 
lebih optimal dibandingkan metode konvensional yang diterapkan saat ini.  
 
Kata Kunci: Metode Min-Max, Pengendalian Persediaan, bahan Baku.  
 
Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati is a business engaged in the traditional 
snack manufacturing industry. This business produces two types of products, 
namely bipang and rangginang. this business does’nt have clear inventory control 
and planning so that is has an impact on the availability of raw materials and also 
the level of production in each period. Therefore this study aims to look at 
controlling the supply of raw material fot ordinary rice,  glutinous rice, brown sugar 
and cooking oil using the min-max method so that the maximum inventory, 
minimum inventory,  reorder points, and safety stock can be know so that 
production levels can reach optimum level.  The method used is a descriptive 
quantitative method while the research data was obtained from direct interviews, 
literature studies and also data collection through documentation. The findings 
from this study are that the application of the min-max method can make inventory 
more controlled so that production levels can also be more optimal compared to  
conventional methods currently applied. 
 
Key Words: Min-Max Method, Inventory Control, Raw Meterials.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses Produksi merupakan salah satu aktivitas penting dalam suatu 

perusahaan. Menurut Andadari et al (2019), produksi juga sering disebut sebagai 

pengolahan (manufaktur). Pada tahap produksi kegiatan pencampuran dan 

pengolahan setiap elemen dari suatu produk dilakukan  untuk menghasilkan suatu 

produk, baik menjadi produk setengah jadi ataupun produk yang siap jual.  

Setiap perusahaan memiliki jenis proses produksi tersendiri tergantung dari  

jenis output dari proses produksinya. Maka dari itu dalam mengelompokkan proses 

produksi ada beberapa cara yang bisa dilakukan, salah satunya dengan 

membedakan sifat prosesnya, yakni ekstraktif atau proses produksi yang bahan 

bakunya langsung diambil dari alam; analitis atau proses produksi yang melakukan 

pemisahan suatu produk menjadi lebih banyak dengan bentuk yang mirip dengan 

aslinya; sintetis atau penggabungan beberapa bahan menjadi suatu bentuk produk 

biasa disebut perakitan; dan pengubahan atau bahan baku yang dibuat menjadi 

produk baru. (Andadari et al., 2019). 

 Persediaan merupakan salah satu fungsi yang ada dalam perusahaan 

manufaktur. Manajemen persediaan diperlukan untuk membuat  keputusan akan 

bahan ataupun barang yang diperlukan dalam kegiatan produksi maupun promosi 

agar dapat terlaksana secara optimal, sehingga risiko yang ditimbulkan dalam 

proses produksi bisa diminimalkan (Iqbal et al., 2017). Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Brasit (2021), karena persediaan bahan baku atau barang 

diperoleh dari  luar perusahaan yang pengadaannya membutuhkan waktu tunggu 
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yang apabila waktu tunggu pengadaan suatu barang atau bahan terlalu lama maka 

itu berarti mengurangi produktivitas dan efisiensi kerja suatu perusahaan 

manufaktur. 

Persediaan menjadi salah satu aset penting yang memiliki peran penting 

dalam aktivitas produksi suatu perusahaan (Lahu et al., 2017). Maka dari itu 

melakukan pengontrolan terhadap persediaan bahan baku menjadi hal utama 

yang perlu dilakukan agar sistem produksi pada perusahaan tidak mengalami 

hambatan. 

Pada perusahaan manufaktur persediaan dapat dibedakan menjadi tiga, 

yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan 

barang jadi. Dari ketiga jenis persediaan tersebut, persediaan bahan baku 

membutuhkan biaya yang lebih dari kedua persediaan lainnya (Risal et al., 2018). 

Karena selain biaya pengadaan, biaya pemeliharaan, dan biaya tempat 

penyimpanan terdapat juga risiko kerusakan yang bisa saja terjadi sebelum bahan 

baku digunakan.  

Untuk meminimalkan biaya persediaan dan mengoptimalkan produksi 

maka perlu pengendalian persediaan yang optimal (Lahu et al., 2017). Manajemen 

persediaan dilakukan untuk menjaga agar pada proses produksi tidak mengalami 

hambatan dikarenakan kekurangan bahan baku ataupun kelebihan bahan baku 

yang mengakibatkan pengeluaran yang lebih besar.  Hal yang perlu diperhatikan 

adalah bahan baku yang dibutuhkan haruslah cukup dan selalu tersedia ketika 

dibutuhkan untuk masuk dalam proses produksi sehingga proses produksi bisa 

berjalan dengan lancar  (Sri Ajeng, 2011). 

Bipang & Rangginang Putri Sehati adalah salah satu usaha yang bergerak 

di bidang industri pembuatan makanan ringan tradisional.  Bipang & Rangginang 

Putri Sehati termasuk salah satu UMKM yang ada di Kec. Pallangga, Kab. Gowa 
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yang telah beroperasi sejak tahun 2010. Usaha ini memproduksi dua jenis produk, 

yaitu bipang dan rangginang. Bahan baku utama yang digunakan dalam 

pembuatan bipang dan rangginang adalah beras, gula aren, dan minyak goreng. 

Usaha ini merupakan pemasok bipang yang disalurkan di daerah Gowa, 

Makassar, Bone, Palopo bahkan hampir mencakup seluruh daerah di Sulawesi 

Selatan dan juga daerah di sekitar Sulawesi Selatan.  Dalam memenuhi 

permintaan bipang dan rangginang, usaha ini melakukan aktivitas produksinya 

setiap hari dengan waktu enam sampai tujuh hari kerja. Selama aktivitas 

produksinya bahan baku yang dibutuhkan baru akan dibeli pada hari itu juga, hal 

ini dikarenakan sistem atau metode persediaan bahan baku yang digunakan 

pemilik usaha masih melakukan pengendalian persediaan hanya berdasarkan 

pada pengalaman sebelumnya (metode konvensional), tidak berdasarkan metode-

metode pengendalian persediaan yang sudah ada. Padahal pengendalian tingkat 

persediaan bahan baku dilakukan agar tercapainya efisiensi dan efektivitas yang 

optimal dalam proses produksi (Risal et al., 2018). Akibat dari tidak adanya 

pengendalian persediaan bahan baku yang jelas berimbas pada proses produksi 

yang belum mencapai tingkat optimal karena waktu tunggu (lead time) pembelian 

bahan baku. 

Mengoptimalkan produksi barang atau produk pada suatu perusahaan 

akan memberikan pengaruh yang besar, selain pengoptimalan bahan baku juga 

akan mempengaruhi sektor biaya dan keuangan (Wardani et al., 2017). Kestabilan 

persediaan bahan baku dapat membuat proses produksi menjadi lebih efisien. 

Karena kontrol persediaan bahan baku yang baik akan membuat persediaan 

menjadi lebih optimal. Persediaan bahan baku  yang optimal akan menjamin 

kontinuitas produksi (Setiani, 2021).   Proses produksi yang berjalan dengan baik 
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dan lancar akan membuat UMKM dapat memenuhi permintaan pelanggan, 

dengan begitu pendapatan dan keuntungan bisa lebih stabil bahkan lebih besar. 

Dari uraian diatas, maka dibutuhkan penelitian mengenai metode 

pengendalian persediaan bahan baku yang sesuai untuk diterapkan sehingga 

pengoptimalan tingkat produksi bisa dicapai. Maka dari itu untuk mengontrol 

persediaan bahan baku perlu adanya pengendalian persediaan untuk menjaga 

kontinuitas produksi agar bisa optimal dan mengurangi biaya & frekuensi 

pengadaan bahan baku. 

Metode yang sering digunakan oleh para peneliti dalam mengendalikan 

persediaan adalah metode EOQ (Economic Order Quality), POQ (Period Order 

Quality), dan MRP (Material Requirement Planning)- Lot Sizing, dan metode Min- 

Max. Metode EOQ, POQ dan Min-Max digunakan untuk mencari biaya persediaan 

bahan baku yang paling kecil dan mencari kuantitas & frekuensi pemesanan yang 

paling optimal (Salam & Mujiburrahman, 2018). 

Metode Min-Max merupakan metode yang telah banyak diterapkan dalam 

perencanaan sumber daya suatu perusahaan. “min” (minimum) merupakan stok 

yang harus selalu ada dalam tingkat persediaan, sedangkan “max” (maximum) 

merupakan stok atau nilai persediaan yang ditargetkan sebagai nilai awal atau 

kapasitas persediaan yang paling tinggi (Iqbal et al., 2017). Adapun tahapan dalam 

pengendalian persediaan dengan metode Min-Max adalah menentukan jumlah 

persediaan pengaman (safety stock), menentukan persediaan minimum (minimum 

Inventory), dan menentukan persediaan maksimum (maximum inventory) (Iqbal et 

al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengendalian 

persediaan yang dilakukan oleh Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati dan 

membandingkannya dengan metode pengendalian persediaan Min-Max dari hasil 
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pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti dan kemudian akan terlihat metode 

mana yang paling optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian tentang 

pengendalian persediaan bahan baku pada Usaha Bipang & Rangginang Putri 

Sehati dengan judul penelitian “PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 

UNTUK MENGOPTIMALKAN TINGKAT PRODUKSI PADA USAHA BIPANG & 

RANGGINANG PUTRI SEHATI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan penulis, maka 

perlu diadakannya suatu pengendalian persediaan bahan baku yang tepat untuk 

menjaga kontinuitas proses produksi, sehingga tingkat produksi bisa mencapai 

tingkat optimal dan menjaga agar bahan baku selalu ada ketika dibutuhkan. Maka 

dari itu pertanyaan penelitiannya adalah; 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan usaha 

Bipang & Rangginang Putri Sehati?  

2. Bagaimana metode Min-Max dapat diterapkan agar persediaan bahan 

baku bisa dikendalikan secara optimal sehingga kontinuitas produksi pada 

Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati dapat terjaga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan penulis, maka 

penelitian ini bertujuan untuk; 

1. Untuk mengetahui metode persediaan bahan baku yang diterapkan pada 

Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati. 
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2. Metode Min-Max untuk mengendalikan persediaan sehingga 

optimalisasi produksi pada Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati 

dapat terjaga.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut; 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk menambah kajian ilmu pada bidang manajemen operasi khususnya 

yang berkaitan dengan pengendalian persediaan sehingga penelitian lanjutan bisa 

dilakukan untuk lebih mengembangkan topik yang sudah diteliti maupun yang 

belum diteliti. 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai wadah bagi penulis untuk melihat bagaimana implementasi 

dari teori yang telah dipelajari selama berada di bangku perkuliahan dan 

sebagai sumber ilmu bagi penulis jika saja dimasa depan akan memulai 

sebuah usaha. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pemilik usaha untuk 

mempertimbangkan kembali metode pengendalian persediaan yang 

sedang diterapkan dan membandingkannya dengan metode pengendalian 

persediaan lain agar efisiensi persediaan dapat membuat proses produksi 

menjadi lebih efektif sehingga keuntungan yang diperoleh bisa lebih 

optimal yang dapat meningkatkan kesejahteraan UMKM. 
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3. Bagi Universitas 

Penelitian ini akan menambah koleksi khusus karya ilmiah pada 

perpustakaan khususnya pada konsentrasi manajemen operasional yang 

masih kurang diminati oleh mahasiswa, dan diharapkan bisa menjadi 

sumber ide bagi peneliti-peneliti yang akan datang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi, penulis menguaraikan 

kedalam beberapa bab yang terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut: 

Bab I  : Pendahuluan yang terdiri dari sub bab latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II  : Tinjauan Pustaka yang terdiri dari kerangka teori dan konsep, 

tinjauan empiric dan kerangka berfikir. 

Bab III  : metode penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, Teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, variable 

penelitian dan definisi operasional serta analisis data. 

Bab IV  : Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi gambaran umum 

Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati, analisis data dan pembahasan teoritis 

Bab V  : Penutup yang menjabarkan kesimpulan dan saran terkait hasil dari 

penelitian serta pengolahan data yang tela dilakukan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Manajemen Persediaan 

Menurut (Rusdiana, 2014), salah satu fungsi manajerial dalam operasinal 

suatu perusahaan adalah pengendalian persediaan (inventory control), karena 

kebijakan persediaan secara fisik akan berkaitan dengan investasi dalam aktiva 

lancar di satu sisi dan pelayanan kepada pelanggan di sisi lain.  

Manajemen persediaan adalah suatu proses penyimpanan bahan mentah, 

bahan pembantu, barang dalam proses barang jadi atau suku cadang yang 

nantinya akan digunakan sesuai dengan tujuannya (Ahmad, 2018). Manajemen 

persediaan berpengaruh terhadap semua fungsi bisnis (operation, marketing, dan 

finance). Manajemen persediaan berusaha  mencapai keseimbangan antara 

kekurangan dan kelebihan persediaan dalam suatu periode perencanaan yang 

mengandung risiko dan ketidakpastian (Rusdiana, 2014). 

 

2.1.1 Pengendalian Persediaan 

Sebagai salah satu aset penting di perusahaan, perencanaan dan 

pengendalian persediaan merupakan kegiatan penting yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus dari manajemen perusahaan (Rusdiana, 2014). Tujuannya 

adalah jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan, menjaga agar 

persediaan tidak terlalu besar yang mengakibatkan biaya membengkak, dan   

menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan  dapat dihindari karena hal tersebut 
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akan megakibatkan biaya pengadaan persediaan pada perusahaan tidak efektif 

dan efisien (Ma’rif & Tanjung, 2006).  

 

2.1.2 Fungsi Persediaaan 

Persediaan dalam perusahaan harus selalu diupayakan keberadaannya 

agar kegiatan-kegiatan operasional tetap bisa dilakukan tanpa harus menunggu 

ketersediaan input atau bahan baku. Adapun fungsi-fungsi persediaan menurut 

Ahmad (2018) sebagai berikut: 

a. Fungsi Decuopling  

Fungsi perusahaan untuk mengadakan persediaan decouple dengan 

mengadakan pengelompokan operasional secara terpisah. 

b. Fungsi Economic Size 

Persediaan dalam jumlah besar harus dilakukan dengan pertimbangan 

adanya diskon atas pembelian bahan, diskon atas kualitas dalam proses 

konversi, dan kapasitas gudang yang memadai.  

c. Fungsi Antisipasi 

Persediaan bahan yang fungsinya untuk penyelamatan harus dilakukan 

jika terjadi keterlambatan datangnya pesanan bahan dari pemasok. Tujuan 

utama adalah untuk menjaga proses konversi agar tetap berjalan lancar. 

Sobandi & Kosas (2014) juga mengemukakan bahwa persediaan akan 

selalu diperlukan dalam setiap kegiatan, dari kegiatan yang paling sederhana 

seperti rumah tangga, dalam perusahaan kecil, atau dalam perusahaan besar. 

Beliau  juga mengemukakan fungsi dari persediaan, sebagai berikut: 

a. Untuk mempertahankan kelancaran proses produksi, terutama apabila 

supplier bahan sering tidak tepat waktu dalam memenuhi permintaan. 
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b. Untuk mengantisipasi permintaan konsumen yang berfluktuasi. Biasanya 

permintaan barang yang bersifat musiman yang mendorong permintaan 

barang tertentu meningkat dibandingkan hari-hari biasanya. 

c. Untuk memanfaatkan potongan harga karena pembelian dalam jumlah besar. 

d. Untuk mengantisipasi kenaikan harga secara tiba-tiba karena seringkali 

fluktuasi harga membuat pembelian persediaan menjadi terkendala. 

   

2.1.3 Jenis-Jenis Persediaan 

Persediaan terbagi dalam beberapa jenis dan setiap jenisnya memiliki 

karakteristik atau ciri-ciri khusus tersendiri. Dalam pengelompokan dan 

pemeliharaan pun berbeda-beda. Persediaan bisa berupa bahan mentah, bahan 

pembantu, barang dalam proses, dan barang jadi atau suku cadang (Ahmad, 

2018). Dalam buku Ahmad (2018), Heizer & Render (2004) menyebutkan bahwa 

untuk mengakomodasi fungsi persediaan, perusahaan memiliki 4 jenis persediaan, 

yaitu; 

a. Persediaan Bahan Baku (Raw Material Inventory) 

Adalah bahan baku atau bahan mentah yang belum memasuki proses 

produksi memiliki kegunaan untuk memisahkan para pemasok dari proses 

produksi. Bahan baku merupakan persediaan barang-barang berwujud, 

seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang digunakan dalam 

proses produksi (Rangkuti, 2004). 

b. Persediaan Barang Setengah Jadi (Working in Process) 

Bahan baku atau komponen yang sudah mengalami proses produksi 

tetapi masih belum sempurna atau masih belum menjadi produk jadi. 

Persediaan ini merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses 



11 
 

 
 

produksi yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tapi masih membutuhkan 

proses lanjutan sehingga bisa menjadi produk jadi (Rangkuti, 2004). 

c. MRO (Maintenance Repair Operating) 

Maintenance repair operating atau pemeliharaan perbaikan operasi 

diperlukan untuk manjaga jika ada kerusakan mesin dalam salah satu 

proses produksi. MRO harus dijadwalkan atau diantisipasi. 

d. Persediaan Barang Jadi (Finished Goods Inventory) 

Finished Goods Inventory adalah Persediaan barang-barang yang 

telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau 

dikirim kepada pelanggan (Rangkuti, 2002).  

Selain dari keempat jenis persediaan tersebut dikemukakan oleh  Handoko 

(1999), (Ahmad, 2018) menambahkan, yaitu: 

1. Persediaan Komponen Rakitan (Purchased Parts/Component), yaitu 

persediaan diperoleh dari komponen-komponen yang diperoleh dari 

perusahaan-perusahaan lain di mana komponen terseut dapat dikaitkan 

kembali menjadi suatu produk. 

2. Persediaan Bahan Pembantu atau Penolong (Supplies), yaitu persediaan 

barang-barang diperlukan dalam proses produksi tetapi tidak 

menggunakan komponen atau bagian dari barang jadi. 

 

2.1.4 Bahan Baku 

Menurut Sobandi & Kosas (2014), bahan baku (raw material) merupakan 

bahan-bahan yang belum diolah yang berhubungan langsung dengan produk akhir 

yang akan dihasilkan. Bahan baku menjadi variabel utama atau bahan pokok yang 

harus diperhatikan (Hidayat, 2021). Lebih lanjut (Bustami & Nurlela, 2013) 
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mengemukakan bahwa bahan baku merupakan bahan dasar yang diolah menjadi 

produk selesai, bahan baku dapat dikategorikan berupa bahan baku langsung dan 

bahan baku tidak langsung. Adapun karakteristik bahan baku langsung, yaitu: 1) 

Mudah ditelusuru pada produk selesai, 2) Merupakan bahan utama produk selesai, 

3) Dapat diidentifikasi langsung ke proses produksi setiap produk. Sedangkan 

bahan baku tidak langsung merupakan bahan baku selain bahan baku langsung 

yang digunakan dalam proses produksi.  

Menurut Revino (2005) bagi industri, material atau bahan baku merupakan 

darah kehidupan, karena tanpa bahan baku, perusahaan tidak akan mampu 

memproduksi sehingga labapun tidak akan didapatkan, oleh karena itu 

ketersediaannya pada kualitas, jumlah, waktu, dan harga yang tepat sangat 

menentukan keberhasilan industri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan 

baku dan persediaan sangat penting bagi peroses produksi.  

Dalam buku Irnawati et al., (2021)  Riyanto (2001) mengemukakan  faktor 

yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan bahan mentah ditentukan oleh : 

a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

terhadap ganggungan kehabisan persediaan yang akan menghambat 

atau mengganggu jalanya proses produksi. 

b. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 

direncakan itu sendiri sangat tergantung pada volume sales yang 

direncanakan. 

c. Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 

d. Estimasi fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di waktu 

yang akan datang. 

e. Peraturan-peraturan pemerintah mengenai persediaan material. 
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f. Harga pembelian bahan mentah. 

g. Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang. 

h. Tingkat kecepatan material rusak atau kualitas yang menurun. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan sejatinya selalu saling 

berkaitan sehingga secara bersama-sama akan mempengaruhi persediaan bahan 

baku. Menurut Dumilah (2021) faktor-faktor tersebut adalah: 

a. Waktu tunggu (lead time), lamanya masa tunggu bahan yang dipesan 

datang. 

b. Frekuensi penggunaan bahan selama satu periode. 

c. Jumlah dana yang tersedia. 

d. Daya tahan bahan. 

 

2.1.5 Biaya-Biaya Persediaan  

Biaya persediaan adalah semua biaya yang berkaitan dengan pembelian 

dan penyimanan peresediaan (Sumiati & Indrawati, 2019). Sumiati & Indrawati, 

(2019) melanjutkan tujuan pengelolaan persediaan adalah untuk menjaga 

keberlanjutan ketersediaan persediaan bahan-bahan sehingga menjamin operasi 

perusahaan pada tingkat biaya yang minimal. Adapun Biaya-biaya yang berkaitan 

dengan persediaan adalah; 

a. Harga Pemesanan (Ordering Cost) 

Harga pemesanan adalah biaya yang terjadi karena perusahaan 

melakukan pemesanan atas bahan/barang untuk keperluan produksi 

(Sumiati & Indrawati, 2019). Biaya pemesanan temasuk biaya 

administrasi, penempatan order, biaya pemilihan pemasok, biaya 
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pengangkutan, biaya bongkar muat, biaya penerimaan dan 

pemeriksaan barang (Desiyanti, 2020). 

b. Biaya Penyimpanan (Carryng costs) 

Menurut Sumiati & Indrawati (2019), biaya penyimpanan adalah 

biaya yang terkait dengan penyimpanan bahan/barang, yang terdiri 

atas biaya modal dari dana yang terikat pada persediaan, biaya 

penyimpanan di gudang, biaya penanganan persediaan, biaya 

asuransi, biaya kerusakan bahan/barang, pajak atas persediaan, 

penyusutan atau keausan. Sumiati & Indrawati (2019) melanjutkan 

bahwa semakin besar jumlah barang yang disimpan, maka semakin 

besar biaya penyimpananannya, begitupun sebaliknya. 

c. Biaya Kekurangan (stockuout cost)  

Menurut Rusdiana (2014), biaya kekurangan merupakan biaya 

tidak nyata  atau biaya kehilangan kesempatan yang disebabkan tidak 

tersedianya barang pada waktu yang diperlukan.  

 

2.2 Peramalan 

Menurut Suliyanto (2008), perusahaan yang dapat hidup berkelanjutan 

adalah perusahaan yang mampu memproyeksikan atau meramalkan keadaan 

masa depan dan mampu mengantisipasi apa yang akan terjadi itu dengan strategi 

yang tepat. Umumnya peramalan digunakan untuk memprediksi suatu hal yang 

kemungkinan besar akan terjadi, seperti kondisi ekonomi, tingkat permintaan, 

curah hujan, dan lain sebagainya (Rusdiana, 2014). Semakin besar usaha yang 

dikeluarkan saat melakukan peramalan, maka risiko yang dapat dihindari juga 

akan semakin besar (Rusdiana, 2014).  



15 
 

 
 

Peramalan (Forcasting) adalah pengetahuan dan seni untuk 

memperkirakan apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang pada saat 

sekarang menggunakan data dan informasi masa lalu yang dicari oleh peramal 

(Kasmir & Jakfar, 2013). Tujuan utama dari peramalan dalam manajemen 

permintaan adalah untuk meramalkan permintaan independent demand di masa 

yang akan datang dan mengkombinasikannya dengan palayanan pesanan yang 

bersifat pasti, dengan begitu total permintaan dari suatu item atau produk agar 

memudahkan manajemen produksi dan inventori (Vincent Gaspersz, 2009). 

Menurut Putri & Putera (2020) peramalan adalah bagian awal dari suatu 

proses pengambilan keputusan. Peramalan digunakan sebagai patokan atau 

dasar untuk sebuah perencanaan yang berkenaan dengan jumlah bahan yang 

diperlukan, peralatan apa yang digunakan, di mana dilakukan, siapa yang akan 

mengerjakannya hingga besarnya biaya yang akan dikeluarkan (Utama et al., 

2020). Peramalan dilakukan sebagai upaya untuk memperkecil risiko yang timbul 

akibat pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan produksi (Rusdiana, 

2014). 

Menurut Heizer et al. (2017), dalam melakukan peramalan terdapat 

beberapa Langkah yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Menentukan tujuan dari peramalan 

2. Memilih item independent demand yang akan diramal 

3. Menentukan horizon waktu dari peramalan (jangka pendek, jangka 

menengah, atau jangka Panjang). 

4. Memilih model-model peramalan 

5. Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan peramalan 

6. Membuat peramalan  

7. Memvalidasi dan implementasi hasil peramalan. 
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2.2.1 Klasifikasi Peramalan  

Menurut Heizer et al. (2017), klasifikasi peramalan berdasarkan horizon 

waktu peramalan terbagi menjadi tiga kategori, yaitu; 

a. Ramalan Jangka Pendek (Short-range forecast) 

Peramalan ini memiliki rentang waktu hingga satu tahun, akan 

tetapi umumnya kurang dari tiga bulan. Peramalan ini digunakan untuk 

merencanakan pembelian, penjadwalan pekerjaan, tingkat tenaga kerja, 

penugasan pekerjaan, dan tingkat produksi. 

b. Ramalan Jangka menengah (medium-range forecast) 

Peramalan ini umumnya memiliki rentang waktu berkisar antara tiga 

bulan hingga tiga tahun. Peramalan ini berguna dalam perencanaan 

penjualan, perencanaan produksi, dan penganggaran. 

c. Ramalan Jangka Panjang (long-range forecast) 

Peramalan ini umumnya memiliki rentang waktu tiga tahun atau 

lebih. Peramalan ini digunakan dalam perencanaan produk baru, belanja 

modal, lokasi atau perluasan fasilitas, dan penelitian serta pengembangan.  

Menurut Suliyanto (2008), dalam peramalan pendekatan berdasarkan sifat 

dan jenis data yang digunakan dikelompokan menjadi tiga, yaitu: 

a. Peramalan Kuantitatif 

Peramalan kuantitatif merupakan metode peramalan yang 

didasarkan pada angka-angka yang bersifat kuantitatif (angka pasti). 

Karena berdasarkan angka-angka pasti maka metode peramalan ini sering 

disebut peramalan objektif. Contohnya metode pemulusan, metode 

dekomposisi, metode korelasi, dan metode regresi sederhana, meotde 

regresi berganda, dan metode ARIMA- Box Jenkins. 
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b. Peramalan Kualitatif 

Peramalan kualitatif merupakan metode peramalan yang 

didasarkan pada judgment (pendapat) dari pembuat peramalan, tidak 

didasarkan pada angka objektif. Karena didasarkan pendapat pembuat 

peramalan dan tidak didasarkan pada angka objektif, maka metode 

peramalan ini sering disebut peramalan subjektif, seperti: metode Delphi, 

petode kurva Pertumbuhan, metode Pengambangan Scenario, metode 

penelitian pasar, dan metode vocus group. 

c. Peramalan Campuran 

Peramalan campuran adalah metode peramalan yang tidak hanya 

didasarkan pada data kuantitatif atau kualtiatif saja, tetapi menggunakan 

keduanya untuk mempertajam analisis. Metode peramalan campuran 

digunakan untuk mengurangi kelemahan-kelemahan yang ada pada 

metode peramalan kuantitatif dan kelemahan-kelemahan yang ada pada 

metode peramalan kualitatif, dimana kelemahan metode kuantitatif adalah 

kaku tetapi objjektif sedangkan kelemahan metode kualitatif adalah lebih 

luwes tetapi kurang objektif. 

 

2.2.2 Pola Data Peramalan 

Pemilihan metode peramalan harus memperhatikan suatu pola atau 

kecenderungan data peramalan agar metode yang dipilih dapat disesuaikan. 

Terdapat beberapa pola atau kecenderungan data (Seto, 2016), yaitu: 

a. Pola trend, terjadi bila ada kenaikan atau penurunan dari data secara 

gradual dari gerakan datanya dalam kurun waktu panjang.  
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b. Pola seasonality, pola musiman terjadi bila pola datanya berulang sesudah 

suatu periode tertentu: harian, mingguan, bulanan, triwulan dan tahun. 

Komponen musim dapat dijabarkan dalam faktor cuaca, libur, atau 

kecenderungan perdagangan sehingga pola ini berguna dalam 

meramalkan perjualan jangka pendek (Rusdiana, 2014). 

c. Horizontal, terjadi bila nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang 

tetap, stabil atau disebut stasioner terhadap nilai rata-ratanya. 

d. Cycles, siklis atau suatu pola data yang terjadi setiap beberapa tahun, 

biasanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka Panjang yang 

berkaitan dengan bisnis. 

Adapun menurut Stevenson & Chuong (2014), Ramalan deret berkala 

(time-series) adalah urutan waktu observasi yang diambil dalam jarak waktu 

teratur (misalnya, setiap jam, harian, mingguan, bulanan, triwulanan, tahunan). 

Datanya dapat menjadi ukuran dari permintaan, pendapatan, laba, muatan, 

kecelakaan, output, pendapatan, prodiktivitas, atau indeks harga konsumen.  

Selain dari empat pola data peramalan yang dikemukan oleh Seto, 

Stevenson & Chuong (2014) memambahkan dua lagi pola, yaitu: 

a. Variasi Tidak Beraturan (irregular variations), pola ini disebabkan kondisi-

kondisi tidak biasa seperti kondisi cuaca parah, serangan atau perubahan 

utama pada produk atau jasa yang tidak mencerminkan perilaku khas dan 

apabila kondisi ini dimasukkan ke deret, dapat mengubah gambaran. 

b. Variasi Acak (random variacion), yaitu sisa variabel yang tetap ada setelah 

semua perilaku lainnya diperhitungkan. 

Menurut Stevenson & Chuong (2014) agar fluktuasi dari data deret berkala 

(time-series) bisa saling mengimbangi ketika data tertinggi dan data terendah 

dikombinasikan diperlukan tenkin untuk menghitung rata-rata. Teknik untuk 
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menghitung rata-rata menghasilkan ramalan yang mencerminkan nilai deret 

berkala terbaru. Adapun Teknik untuk menghitung rata-rata, sebagai berikut; 

a. Rata-rata Bergerak (moving average) 

Ramalan rata-rata bergerak menggunakan sejumlah nilai data aktual 

terbaru untuk menghasilkan ramalan. Kelebihan dari ramalan rata-rata 

bergerak adalah mudah dihitung dan mudah diperbaharui, sedangkan 

kekurangan dari ramalan ini memiliki bobot yang sama. Ramalan rata-rata 

bergerak dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut; 

Ft = MA5 =  ∑ A1
n
1−1

n
 = 

At−n+⋯ At−2+ At−1

n
 

Keterangan: 

Ft  = Ramalan untuk periode waktu t 

MA5  = Rata-rata bergerak periode n 

At-n = Nilai Aktual Periode t – 1  

N  = Jumlah Periode (titik data) dalan rata-rata bergerak 

b. Rata-rata Bergerak Tertimbang (weighted moving average) 

Rata-rata bergerak tertimbang hampir sama dengan rata-rata 

bergerak, bedanya terletak pada rata-rata bergerak tertimbang diberikan 

bobot lebih besar untuk nilai terbaru pada deret berkala. 

Ft = Wn At-n + … Wn-1 At-(n-1) + W1 At-1 

 

c. Pemulusan Eksponensial (eksponential smoothing) 

Pemulusan eksponensial adalah metode untuk mengitung rata-rata 

tertimbang yang lebih canggih serta masih relatif mudah digunakan dan 

dipahami. Setiap ramalan baru didasarkan pada ramalan sebelumnya dengan 

persentase selisih antara ramalan dengan nilai aktual dari deret pada titik 

tersebut, artinya; 
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Ramalan berikutnya = ramalan sebelumnya + a(aktual- ramalan 

sebelumnya) 

(aktual - ramalan sebelunya) mewakili kesalahan ramalan & a adalah 

persentase dari kesalahan. Rumusnya: 

Ft = Ft-1 + a (At-1 - Ft-1) 

Keterangan: 

Ft  = Ramalan untuk periode t 

Ft-1 = Ramalan untuk periode sebelumya (misanya, periode t-1) 

a  = Konstanta pemulusan 

At-1 = Permintaan aktual atau penjualan untuk periode sebelumnya 

Kecepatan penyesuaian ramalan terhadap kesalahan ditentukan dengan 

konstanta pemulusan a, semakin dekat nilai a dengan angka nol (0), maka 

semakin lambat ramalan akan menyesuaikan diri dengan kesalahan ramalan 

(misal, pemulusan lebih besar). Sebaliknya, semakin dekat nilai a dengan angka 

satu (1,00) semakin besar kemampuan untuk merespon dan pemulusan lebih 

kecil. 

Menurut  Pangestu dalam Rusdiana (2014), Peramalan bertujuan 

mendapatkan ramalan yang dapat meminimumkan kesalahan meramal dan dapat 

diukur dengan Mean Absolute Percent Error (MAPE). Tingkat kesalahan 

merupakan selisih dari nilai riil dan nilai peramalan yang biasa disebut error dan 

residual (Suliyanto, 2008). Nilai Kesalahan tidak dapat langsung dijumlahkan atau 

dirata-ratakan, karena nilai kesalahan ada yang bertanda positif dan ada yang 

bertanda negatif, maka dari itu nilai kesalahan harus dimutlakkan atau 

dikuadratkan terlebih dahulu untuk menghilangan nilai negatifnya. Maka dari itu 

(Suliyanto, 2008) mengemukakan empat metode untuk mengukur kesalahan 

dalam  peramalan, yaitu: 
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a. Mean Absolute Deviation (MAD) 

Teknik ini dilakukan dengan mencari nilai kesalahan rata-rata absolut. 

Untul menggunakan teknik ini gunakan rumus: 

MAD =  
∑ |Yt − Ỳt |n

t=1

n
 

Yt – Ŷt  = Selisih permintaan dan peramalan 

N  = Periode waktu 

b. Mean Square Error (MSE) 

Teknik ini dilakukan dengan mencari nilai rata-rata kesalahan kuadrat. 

Untul menggunakan teknik ini gunakan rumus: 

MSE =  
∑ (Yt − Ỳt)^2n

t=1

n
 

Yt – Ŷt  = Selisih permintaan dan peramalan 

N  = Periode waktu 

 

c. Mean Absolute Persentage Error (MAPE) 

Teknik ini dilakukan dengan mencari nilai rata-rata persentase 

kesalahan absolut (mutlak). Untuk menggunakan teknik ini gunakan rumus: 

MAPE =  

∑ |Yt −  Ỳt|n
t=1

Yt

n
 

Yt – Ŷt  = Selisih permintaan dan peramalan 

Yt  = Nilai aktual 

N  = Periode waktu 

 

d. Meand Persentage Error (MPE) 

Teknik ini dilakukan dengan mencari nilai rata-rata persentase 

kesalahan. Untul menggunakan teknik ini gunakan rumus: 
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MAPE =  

∑ (Yt −  Ỳt)n
t=1

Yt

n
 

Yt – Ŷt = Selisih permintaan dan peramalan 

Yt  = Nilai aktual 

N  = Periode waktu 

 

2.3 Min-Max Method 

Menurut Fadlillah et al. (2008), Metode min-max stock adalah metode 

pengendalian bahan baku yang didasarkan atas asumsi bahwa apabila persediaan 

telah melewati batas-batas minimum dan mendekati batas dari safety stock atau 

batas persediaan pengaman, maka reorder atau pemesanan kembali bahan baku 

harus dilakukan, jadi dalam hal ini terdapat 2 batas dalam metode min-max stock, 

yaitu batas minimum sebagai batas reorderlevel dan batas maksimum sebagai 

batas maksimal perusahaan untuk memenuhi kebutuhan persediaan bahan baku. 

Dalam hal ini batas minimum dan maksimum digunakan untuk terhindar dari 

kelebihan persediaan yang berimbas pada pemborosan maupun persediaan yang 

terlalu kecil yang dapat menghambat kelancaran proses produksi dari perusahaan. 

Untuk menjaga kelangsungan operasi suatu pabrik atau fasilitas lain, 

lahirlah kebuah konsep metode min-max yang dikembangkan berdasarkan 

pemikiran sederhana, yaitu diperlukan beberapa jenis material tertentu dalam 

jumlah minimum tersedia di Gudang, apabila sewaktu-waktu jika ada bahan baku 

yang mengalami kerusakan, dapat langsung diganti dengan bahan baku yang 

mesih tersedia, selain itu perlu diperhatikan agar bahan baku yang tersedia juga 

tidak terlalu banyak untuk menghindari biaya penyimpanan yang terlalu besar  

(Indrajit & Djokopranoto, 2011). 



23 
 

 
 

Menurut Kinanthi et al. (2016), salah satu cara untuk mengendalikan 

persediaan adalah dengan cara menentukan stok minimal dan stok maksimal 

dalam gudang suatu perusahaan. Metode min-max stock adalah metode 

pengendalian stok pengaman yang harus ada, kebijakan persediaan minimum, 

dan persediaan maksimum, pengendalian persediaan menggunakan metode min-

max stock meliputi beberapa tahap, yaitu; 

a. Menentukan persediaan pengaman (safety stock). Safety stock adalah 

persediaan ekstra yang perlu ditambahkan untuk menjaga sewaktu-waktu 

ada tambahan kebutuhan atau keterlambatan kedatangan barang. 

b. Menentukan persediaan minimum (minimum inventory). Minimum stock 

adalah saat atau titik dimana pemesanan kembali harus diadakan sehingga 

kedatangan atau penerimaan bahan tetap pada waktunya, dimana jumlah 

persediaan sama dengan safety stock. Dalam metode persediaan lain, 

minimum stock biasanya disebut dengan reorder point. 

c. Mentukan persediaan maksimum (Maximum inventory). Maximum stock 

adalah jumlah maksimum yang diperbolehkan untuk disimpan dalam 

persediaan. 

    

2.4 Optimalisasi  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2015), dasar dari 

makna optimalisasi adalah yang terbaik, yang tertinggi, yang paling 

menguntungkan, menjadi paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan 

proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, 

dan sebagainya). Maka optimalisasi dalam hal ini dapat dimaknai sebagai suatu 

Tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah 
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desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih baik dan sempurna, fungsional, atau 

lebih efektif. 

Menurut  Pratama (2013), optimalisasi adalah upaya untuk meningkatkan 

suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat memperkecil kerugian atau 

memaksimalkan keuntungan untuk mencapai tujuan dengan  sebaik-baiknya 

dalam batas-batas tertentu. 

Dalam penelitian Setiani (2021), analisis optimalisasi diartikan sebagai 

suatu analisis jumlah persediaan barang dagang untuk mendapatkan biaya 

persediaan yang paling baik (optimal) dan mencegah terjadinya stockout atau 

overcost, dengan menggunakan berbagai alternatif ditinjau dari segi biaya 

pemesanan (order cost) dan biaya penyimpanan (holding cost), jenis persediaan 

prioritas, kuantitas pemesanan per tahun, persediaan pengaman (safety stock), 

dan waktu pemesanan ulang (reorder point).  
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2.5 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Penulis 

Judul 

Penelitian 
Analisis Hasil Penelitian 

1 Ade Putri 

Kinanthi et al. 

(2016) 

Ananlisis 

Pengendalian 

Persediaan 

Bahan Baku 

menggunakan 

Metode Min-

Max (Studi 

Kasus PT. 

Djitoe 

Indonesia 

Tabacco) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode min-max  

dan analisisi 

fishbone diagram 

untuk mengetahui 

akar permasalahan 

dari inventory 

Dari penelitian ini 

diperoleh hasil 

bahwa min-max 

method dengan 

analisis fishbone 

diagram 

penghematan 

biaya persediaan 

bisa diminimalkan 

sampai Rp 

700.000,- per 

periode. 

2 Pradipta Widhi 

Nugroho 

(2020) 

Perencanaan 

Kebutuhan 

Bahan Baku 

Menggunakan 

Metode Min-

Max Stock 

(study Kasus 

pada 

Perusahaan 

Jenang Mirah 

di Kabupaten 

Ponorogo) 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian dekriptif 

dengan metode 

min-max  

Dari penelitian ini 

metode min-max 

dapat memberikan 

keoptimalan pada 

persediaan bahan 

baku, sehingga 

perusahaan bisa 

menghidnari biaya 

kekurangan bahan 

baku karena telah 

diketahui titik 

pemesanan 

Kembali bahan 

baku. 

3 Nur Nadiah 

Effendi 

(2018) 

Analisis 

Persedian 

Bahan Baku 

Produksi 

Semen pada 

PT. Semen 

Tonasa 

Pangkep 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

analisis kuantitatif 

dengan memakai 

formulasi 

Economic Order 

Quantity (EOQ) 

untuk menganalisis 

jumlah pemesanan 

bahan baku yang 

optimal dan 

menggunakan 

metode min-max 

untuk mengetahui 

Dari penelitian ini 

dapat diketahui 

bahwa jumlah 

persediaan akhir 

ketujuh bahan 

baku semen 

sangat besar jika 

debandingkan 

dengan 

persediaan 

menurut metode 

min-max stock. 
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safety stock yang 

optimal. 

4 IMDP Asana, 

ML Radhitya, 

KK Widiartha, 

PP Santika, 

IKAG Wiguna 

(2020) 

Inventory 

Control Using 

ABC and Min-

Max Analysis 

on Retail 

Management 

Information 

System 

Pada penelitian ini, 

metode 

pengendalian stok 

menggunakan 

Analisi ABC dan 

Analisi Min-Max. 

sebelum 

pengolahan data 

dilakukan 

menggunakan 2 

metode diatas, 

transformasi data 

perlu dilakukan 

dengan 

menggunakan 

metode Exstract, 

Transform, dan 

Load (ETL). 

Dari penelitian ini, 

penerapan metode 

yang diusulkan 

penulis 

menunjukkan 

biaya persediaan 

berhasil ditekan 

tanpa memberikan 

dampak negative 

pada nilai 

penjualan.  

5 Jihan Pradesi, 

Hendrik 

Cahya 

Prabowo  

(2021) 

Planning for 

Raw Material 

Inventory 

Needs at PT. 

X Semarang 

with Min-Max 

Method 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Min-Max 

untuk mengetahui 

tingkat persedian 

pengaman yang 

paling optimal  

sehingga proses 

produksi bisa 

berlajan dengan 

lancar. 

Dari penelitian ini, 

peneliti 

menyimpulkan 

bahwa stok akhir 

tahun 2019 

diperusahaan 

sangat besar jika 

dibandingkan 

dengan safety 

stock yang dihitung 

menggunakan 

metode Min-Max. 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan pebutuhan bahan 

baku  

   

Metode min-max 
Metode UMKM saat ini 

Aplikasi perencanaan 

kebutuhan bahan baku 

dengan metode min-max 

stock 

Optimalisasi Perencanaan 

Kebutuhan bahan baku 

menggunakam metode 

tradisional 

Persediaan Bahan 

Baku Yang Optimal 
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2.7 Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumya, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 diduga Bahwa pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan 

oleh Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati masih kurang optimal. 

Hipotesis 2 diduga bahwa Penerapan metode pengendalian persediaan min-max 

bisa membantu Usaha Bipang & Rangginang Putri Sehati lebih 

mengendalikan persediaan bahan bakunya sehingga proses produksi bisa 

lebih optimal. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


